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A. Pendahuluan
Keterawatan sarana dan prasarana merupakan aspek yang mencerminkan sejauh mana institusi mampu menjaga kondisi fisik seluruh fasilitas yang dimilikinya agar tetap layak fungsi, bersih, aman, dan nyaman digunakan dari waktu ke waktu. Berbeda dengan aspek kelengkapan yang berbicara tentang keberadaan fasilitas, atau aspek kualitas yang berbicara tentang standar mutu awal pengadaan, keterawatan berbicara tentang konsistensi dan keberlanjutan dalam menjaga kondisi fasilitas di tengah intensitas penggunaan yang berlangsung secara terus-menerus.
Dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi, keterawatan sarana dan prasarana memiliki makna yang dalam. Fasilitas yang terpelihara dengan baik tidak hanya menjaga nilai investasi institusi, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, menumbuhkan rasa hormat terhadap fasilitas bersama, dan memberikan kesan profesional kepada seluruh civitas akademika maupun tamu yang berkunjung. Bagi mahasiswa calon pendidik anak usia dini, lingkungan kampus yang terawat juga berfungsi sebagai model keteladanan dalam menjaga kebersihan dan kerapian yang kelak akan mereka tanamkan kepada anak-anak didik mereka.
Laporan ini menyajikan kajian mendalam mengenai aspek keterawatan sarana dan prasarana Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia berdasarkan data inventarisasi resmi institusi. Data tersebut mencatat kondisi keterawatan setiap unit prasarana dan sarana dengan menggunakan satu kategori tunggal, yaitu Terawat, yang berlaku secara konsisten pada seluruh item yang terdaftar. Laporan ini akan menguraikan makna, implikasi, dan konteks dari kondisi keterawatan tersebut secara menyeluruh dan terinci.

B. Keterawatan Prasarana Gedung dan Bangunan
1. Gedung-Gedung Utama Kampus
Seluruh sepuluh gedung utama yang dimiliki institusi, mencakup Gedung Rektorat, Gedung B, Gedung C, Gedung D, Gedung E, Gedung F, Gedung G,

Gedung H, Gedung Perpustakaan, dan Gedung Sains Bisnis, tercatat dalam kondisi Terawat. Konsistensi kondisi terawat pada keseluruhan bangunan ini bukan hal yang terjadi dengan sendirinya, melainkan merupakan hasil dari komitmen institusi yang berkelanjutan dalam menjalankan program pemeliharaan dan perawatan bangunan secara terencana dan disiplin.
Gedung Rektorat yang memiliki luas terbesar yakni 4.000 m2 dan berfungsi sebagai wajah utama institusi, berada dalam kondisi terawat. Pemeliharaan gedung seluas ini memerlukan upaya yang tidak kecil, mencakup perawatan struktur bangunan, sistem utilitas seperti listrik, air, dan pendingin udara, kebersihan seluruh ruangan dan koridor, serta penampilan eksterior bangunan. Kondisi terawat yang berhasil dipertahankan pada gedung sebesar ini mencerminkan adanya sistem pemeliharaan yang terorganisir dengan baik di tingkat institusi.
Gedung C yang secara langsung melayani Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, tempat Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia bernaung, juga terpelihara dengan baik. Bagi mahasiswa dan dosen Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia, kondisi terawat pada Gedung C memiliki dampak langsung terhadap kenyamanan dan produktivitas akademik sehari-hari. Ruang-ruang perkuliahan, ruang dosen, area layanan akademik, dan koridor yang terawat menciptakan suasana belajar yang mendukung konsentrasi dan semangat belajar. Sebaliknya, bangunan yang tidak terpelihara akan menimbulkan rasa tidak nyaman yang secara tidak langsung dapat menurunkan motivasi akademik mahasiswa.
Gedung E dan Gedung F sebagai gedung perkuliahan terpadu yang masing-masing memiliki luas 2.425 m2 dan 2.350 m2, keduanya berada dalam kondisi terawat. Kedua gedung ini melayani mahasiswa dari berbagai program studi termasuk Pendidikan Bahasa Indonesia, sehingga beban penggunaannya tergolong tinggi. Kemampuan institusi dalam mempertahankan kondisi terawat pada gedung-gedung dengan intensitas penggunaan tinggi ini merupakan pencapaian pemeliharaan yang patut diapresiasi, karena semakin tinggi intensitas penggunaan suatu bangunan, semakin besar pula tantangan dalam menjaga keterawatannya.

Gedung Perpustakaan dengan luas 3.713 m2 yang berfungsi sebagai pusat sumber belajar dan literasi, berada dalam kondisi terawat. Keterawatan gedung perpustakaan memiliki dimensi yang lebih luas dibandingkan gedung perkuliahan biasa, karena di dalamnya tersimpan koleksi buku, jurnal, dan berbagai sumber referensi yang nilainya sangat berharga bagi kehidupan akademik. Gedung perpustakaan yang terawat akan menjaga koleksi-koleksi tersebut dari risiko kerusakan akibat kelembaban berlebih, kebocoran, atau hama yang bisa timbul dari kondisi bangunan yang tidak terpelihara. Dengan demikian, keterawatan Gedung Perpustakaan secara tidak langsung turut melindungi aset intelektual institusi.
Gedung H yang berfungsi sebagai gedung perkuliahan terpadu seluas 2.000 m2, Gedung G yang melayani Fakultas Ekonomi seluas 2.345 m2, Gedung B yang melayani Program Studi Pendidikan Jasmani seluas 1.958 m2, Gedung D yang melayani Fakultas Teknik dan Fakultas Sains dan Teknologi seluas 1.145 m2, serta Gedung Sains Bisnis seluas 1.063,33 m2, semuanya berada dalam kondisi terawat. Keseragaman kondisi terawat pada seluruh gedung kampus ini menunjukkan bahwa program pemeliharaan institusi bersifat menyeluruh dan tidak diskriminatif, artinya setiap gedung mendapatkan perhatian pemeliharaan yang setara tanpa ada yang diabaikan.
2. Laboratorium Penunjang
Keempat laboratorium penunjang yang terdaftar dalam inventarisasi, yaitu Laboratorium Komputer Gambar Teknik, Laboratorium Bahasa, Laboratorium Audio dan Visual, serta Laboratorium Micro Digital, seluruhnya berada dalam kondisi Terawat. Pemeliharaan laboratorium memerlukan perhatian yang lebih spesifik dibandingkan gedung biasa, karena di dalamnya terdapat peralatan elektronik dan instrumen yang membutuhkan perawatan teknis yang lebih cermat selain sekadar kebersihan ruangan.
Laboratorium Bahasa yang berukuran 42 m2 dan berfungsi sebagai tempat praktikum kemampuan berbahasa, berada dalam kondisi terawat. Keterawatan laboratorium ini penting bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia yang menggunakannya untuk mengembangkan kemampuan komunikasi verbal yang merupakan kompetensi inti

seorang pendidik anak usia dini. Ruang laboratorium yang terawat akan memastikan akustik ruangan tetap terjaga, peralatan audio berfungsi optimal, dan lingkungan belajar tidak terganggu oleh kerusakan fisik yang tidak terdeteksi.
Laboratorium Audio dan Visual yang berukuran 42 m2 juga berada dalam kondisi terawat. Laboratorium ini memiliki peran penting dalam membentuk kompetensi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia dalam merancang dan menggunakan media pembelajaran berbasis audio visual untuk anak usia dini. Perawatan yang konsisten pada laboratorium ini memastikan peralatan audio dan visual di dalamnya selalu siap digunakan dan memberikan hasil yang optimal saat dimanfaatkan dalam kegiatan praktikum.


C. Keterawatan Sarana di Laboratorium PAUD
1. Keterawatan Perabot dan Perlengkapan
Seluruh perabot dan perlengkapan yang terdapat di Laboratorium Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia berada dalam kondisi Terawat. Meja kayu sebanyak dua unit yang digunakan sebagai meja kerja mahasiswa dan dosen dalam kegiatan praktikum, terpelihara dengan baik. Keterawatan meja kayu mencakup kebersihan permukaan, keutuhan struktur, ketiadaan goresan atau kerusakan yang dapat mengganggu penggunaan, serta kestabilan kaki meja. Kondisi meja yang terawat memberikan kenyamanan bagi mahasiswa dalam menjalankan berbagai aktivitas praktikum yang memerlukan permukaan kerja yang stabil dan bersih.
Kursi stenlis sebanyak empat unit juga berada dalam kondisi terawat. Keterawatan kursi meliputi kebersihan permukaan, ketiadaan karat pada rangka besi, dan kestabilan dudukan sehingga kursi aman digunakan. Dua unit lemari yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan alat peraga dan bahan ajar juga terpelihara dengan baik. Lemari yang terawat tidak hanya terlihat rapi secara fisik, tetapi juga berfungsi melindungi isi di dalamnya dari debu, kelembaban, dan risiko kerusakan akibat kondisi penyimpanan yang tidak memadai.

Rak sepatu satu unit dalam kondisi terawat menunjukkan perhatian pengelola laboratorium terhadap kebersihan dan kerapian ruangan secara menyeluruh. Rak sepatu yang terpelihara dengan baik, bersih dari debu dan kotoran, mencerminkan budaya menjaga kebersihan yang diterapkan secara konsisten di lingkungan laboratorium. Satu unit dispenser yang juga berada dalam kondisi terawat memastikan sarana pemenuhan kebutuhan minum pengguna laboratorium tersedia dalam kondisi bersih dan higienis.
Atribut kelembagaan berupa satu unit Lambang Negara dan satu unit Logo PGRI keduanya berada dalam kondisi terawat. Keterawatan atribut-atribut ini mencerminkan penghormatan terhadap simbol-simbol resmi yang memiliki makna institusional dan kebangsaan. Satu unit jam dinding yang terpelihara dengan baik memastikan pengguna laboratorium dapat memantau waktu dengan akurat selama kegiatan praktikum berlangsung, sehingga mendukung kedisiplinan dan pengelolaan waktu yang baik.
2. Keterawatan Perangkat Teknologi
Perangkat-perangkat teknologi yang terdapat di Laboratorium Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia seluruhnya berada dalam kondisi Terawat. Satu unit komputer, satu unit laptop, dan satu unit printer yang digunakan dalam berbagai kegiatan praktikum berbasis digital, terpelihara dengan baik. Keterawatan perangkat komputer dan laptop tidak hanya menyangkut kebersihan fisik, tetapi juga mencakup pemeliharaan sistem operasi dan perangkat lunak agar tetap berfungsi optimal. Kondisi terawat pada perangkat-perangkat ini memastikan mahasiswa dapat menggunakannya dengan lancar tanpa hambatan teknis yang mengganggu jalannya praktikum.
Satu unit Infocus beserta LCD Projector yang digunakan untuk presentasi dan demonstrasi pembelajaran berada dalam kondisi terawat. Projector yang terpelihara dengan baik akan menghasilkan tampilan visual yang jernih dan tidak terganggu oleh debu pada lensa atau kerusakan komponen yang tidak tertangani. Keterawatan perangkat ini sangat penting mengingat fungsinya yang sentral dalam mendukung kegiatan presentasi dan demonstrasi yang kerap menjadi bagian dari sesi praktikum di laboratorium.

Satu unit AC yang berada dalam kondisi terawat memastikan kenyamanan suhu ruangan laboratorium terjaga selama kegiatan berlangsung. Perawatan AC mencakup pembersihan filter secara berkala, pengecekan tekanan refrigeran, dan pemeliharaan komponen lainnya agar unit AC dapat bekerja secara efisien. Mengingat bahwa laboratorium Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia  digunakan rata-rata hingga 48 jam per minggu, keterawatan AC menjadi sangat krusial untuk menjaga kenyamanan pengguna sepanjang jam operasional laboratorium.
Dua unit Sound beserta USB yang digunakan untuk mendukung pembelajaran berbasis audio juga berada dalam kondisi terawat. Perawatan perangkat audio mencakup kebersihan unit, pemeriksaan koneksi kabel, dan pengecekan kualitas suara yang dihasilkan. Satu unit White Board yang terpelihara dengan baik memastikan permukaannya tetap bersih, tidak bernoda permanen, dan dapat digunakan sebagai media tulis yang efektif dalam setiap sesi praktikum.
3. Makna Keterawatan Menyeluruh di Laboratorium Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia 
Kondisi terawat yang konsisten pada seluruh 15 jenis peralatan di Laboratorium Pendidikan Bahasa Indonesia mulai dari perabot sederhana seperti meja dan kursi hingga perangkat teknologi seperti komputer dan projector, mencerminkan adanya sistem pemeliharaan yang komprehensif dan tidak memilah-milah jenis peralatan berdasarkan nilai atau tingkat kecanggihannya. Setiap item, besar maupun kecil, mendapatkan perhatian pemeliharaan yang setara.
Hal ini penting karena dalam praktiknya, kerusakan pada peralatan kecil yang tampaknya tidak signifikan, seperti jam dinding yang tidak berfungsi atau dispenser yang bocor, dapat mengganggu kelancaran kegiatan laboratorium secara keseluruhan. Dengan mempertahankan keterawatan pada semua item tanpa terkecuali, pengelola laboratorium menunjukkan pemahaman yang menyeluruh tentang ekosistem pemeliharaan fasilitas yang baik.
Mengingat bahwa Laboratorium Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia  digunakan dengan intensitas sangat tinggi yakni rata-rata 48 jam per minggu 


untuk sebagian besar peralatannya, kemampuan untuk mempertahankan kondisi terawat pada seluruh sarana merupakan pencapaian yang tidak mudah. Dibutuhkan jadwal pemeliharaan yang teratur, tenaga pemelihara yang kompeten, anggaran perawatan yang memadai, serta kesadaran dari seluruh pengguna untuk turut menjaga kondisi fasilitas yang mereka gunakan.

D. Keterawatan Sarana di Ruang Program Studi
1. Sarana Administratif dan Operasional
Seluruh sarana yang terdapat di Ruang Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia  juga berada dalam kondisi Terawat tanpa terkecuali. Empat puluh tiga unit file box yang berfungsi sebagai sistem pengarsipan dokumen program studi, seluruhnya terpelihara dengan baik. Keterawatan 43 unit file box ini mencerminkan pengelolaan arsip yang rapi dan terstandar, karena file box yang terawat tidak hanya melindungi dokumen dari kerusakan fisik akibat debu, kelembaban, atau benturan, tetapi juga menciptakan sistem penyimpanan yang teratur sehingga dokumen mudah ditemukan kapan pun dibutuhkan.
Dua unit sertifikat akreditasi dalam bingkai yang terpelihara dengan baik menunjukkan perhatian khusus program studi dalam merawat bukti-bukti capaian mutu yang telah diraih. Bingkai sertifikat yang terawat, bersih dari debu, tidak retak, dan terpasang dengan rapi mencerminkan kebanggaan institusional atas pencapaian akreditasi tersebut. Sertifikat yang dipajang dalam kondisi prima juga memberikan pesan visual yang kuat kepada pengunjung ruang program studi bahwa program studi dikelola dengan standar mutu yang tinggi dan konsisten.
Satu unit proyektor yang berada dalam kondisi terawat di ruang program studi memastikan kegiatan presentasi dan rapat akademik dapat berlangsung tanpa hambatan teknis. Pemeliharaan proyektor di ruang program studi mencakup kebersihan lensa, pengecekan sistem pendingin internal, dan penggantian lampu secara berkala sesuai umur pakainya. Dengan proyektor yang terpelihara baik, efisiensi waktu dalam setiap pertemuan akademik dapat terjaga karena tidak ada kendala teknis yang membuang waktu rapat.




Satu unit dispenser yang terpelihara dengan baik di ruang program studi memastikan kebersihan dan higienitas sarana minum bagi dosen dan staf yang bekerja di ruangan tersebut. Pemeliharaan dispenser mencakup pembersihan galon, keran, dan bak penampung air secara berkala agar tidak menjadi sumber kontaminasi.
2. Keterawatan Infrastruktur Pendukung
Empat unit lampu yang terpasang di Ruang Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia seluruhnya berada dalam kondisi terawat. Keterawatan lampu memastikan pencahayaan ruangan tetap optimal dan merata, mendukung kenyamanan visual bagi dosen dan staf yang bekerja di ruang tersebut dalam durasi yang panjang. Lampu yang terawat juga mencegah pemborosan energi yang dapat timbul dari lampu yang mulai menurun efisiensinya karena tidak mendapatkan pemeliharaan yang semestinya.
Satu unit wifi yang berada dalam kondisi terawat merupakan salah satu sarana yang memiliki dampak paling luas terhadap produktivitas operasional program studi. Keterawatan infrastruktur wifi mencakup pemeliharaan perangkat router, pengecekan kualitas sinyal secara berkala, pembaruan firmware, dan penanganan gangguan koneksi secara cepat dan responsif. Wifi yang terpelihara dengan baik akan memberikan koneksi internet yang stabil dan andal, yang menjadi tulang punggung hampir seluruh aktivitas digital program studi, mulai dari pengelolaan sistem informasi akademik, komunikasi elektronik, penelusuran referensi ilmiah, hingga pelaksanaan perkuliahan daring.
Secara keseluruhan, kondisi terawat yang merata pada seluruh sarana di Ruang Program Studi mencerminkan budaya kerja yang rapi, disiplin, dan profesional di lingkungan pengelolaan akademik Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia . Ruang kerja yang terpelihara dengan baik tidak hanya meningkatkan produktivitas dosen dan staf, tetapi juga menciptakan suasana kerja yang menyenangkan dan memotivasi seluruh penghuni ruangan untuk turut serta menjaga keterawatan fasilitas yang ada.

E. Keterawatan dalam Konteks Intensitas Penggunaan
Salah satu aspek yang membuat kondisi terawat pada seluruh sarana dan prasarana Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia  ini menjadi lebih bermakna adalah ketika dikaitkan dengan intensitas penggunaannya. Data inventarisasi menunjukkan bahwa sebagian besar sarana di Laboratorium Pendidikan Bahasa Indonesia maupun Ruang Program Studi digunakan rata-rata 48 jam per minggu. Angka ini setara dengan penggunaan penuh sepanjang jam kerja setiap hari dalam satu minggu kerja. Beberapa peralatan di laboratorium, seperti AC, White Board, Infocus, dan Sound, digunakan rata-rata 16 jam per minggu.
Semakin tinggi intensitas penggunaan suatu fasilitas, semakin cepat pula laju keausan dan penurunan kondisi fisiknya secara alami. Oleh karena itu, mempertahankan kondisi terawat pada fasilitas yang digunakan 48 jam per minggu membutuhkan program pemeliharaan yang jauh lebih intensif dibandingkan fasilitas yang hanya digunakan beberapa jam saja dalam seminggu. Fakta bahwa seluruh sarana yang digunakan dengan intensitas tinggi tersebut tetap berada dalam kondisi terawat menunjukkan bahwa program pemeliharaan yang diterapkan berjalan efektif dan seimbang dengan beban penggunaan yang ada.
Kondisi ini juga mengindikasikan adanya kesadaran dan tanggung jawab bersama dari para pengguna fasilitas, baik mahasiswa, dosen, maupun staf, dalam menjaga kondisi sarana dan prasarana yang mereka gunakan. Keterawatan bukan semata-mata tanggung jawab tim pemeliharaan institusi, tetapi merupakan hasil dari budaya menjaga fasilitas yang tertanam pada seluruh civitas akademika. Ketika mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia menggunakan laboratorium dengan hati-hati dan menjaga kebersihan ruangan setelah selesai praktikum, mereka turut berkontribusi pada keterawatan yang konsisten tersebut.
Perspektif ini memiliki nilai pedagogis yang signifikan, terutama dalam konteks Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia. Mahasiswa yang terbiasa berada di lingkungan yang terawat dan yang dibiasakan untuk turut menjaga keterawatan fasilitas selama masa studinya, akan membawa kebiasaan dan nilai-nilai tersebut ke dalam praktik kerja mereka sebagai pendidik anak usia dini. Kemampuan menciptakan dan

memelihara lingkungan yang bersih, rapi, dan terawat merupakan kompetensi penting yang harus dimiliki oleh seorang pendidik yang profesional.

F. Analisis Umum dan Implikasi Strategis
Secara keseluruhan, kondisi keterawatan sarana dan prasarana Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia menunjukkan konsistensi yang sangat tinggi. Tidak ditemukan satu pun unit prasarana gedung, laboratorium, maupun sarana peralatan yang berada di luar kategori terawat. Keseragaman ini bukan sekadar angka statistik, melainkan cerminan dari sistem tata kelola fasilitas yang terstruktur, terdokumentasi, dan dijalankan secara berkesinambungan.
Dari perspektif manajemen fasilitas, kondisi terawat yang konsisten pada seluruh item inventarisasi mengindikasikan bahwa institusi menerapkan pendekatan pemeliharaan preventif, bukan reaktif. Pemeliharaan preventif berarti institusi secara proaktif melakukan perawatan berkala sebelum kerusakan terjadi, bukan menunggu hingga fasilitas rusak baru kemudian diperbaiki. Pendekatan ini lebih efisien secara biaya dan lebih efektif dalam menjaga kualitas fasilitas jangka panjang.
Implikasi strategis dari kondisi keterawatan yang baik ini sangat luas. Pertama, kondisi ini mendukung akreditasi program studi karena standar penilaian akreditasi mencakup aspek pemeliharaan dan perawatan sarana prasarana sebagai indikator mutu pengelolaan institusi. Kedua, kondisi terawat yang konsisten mengurangi risiko pengeluaran tidak terduga untuk perbaikan mendadak yang umumnya lebih mahal dibandingkan perawatan berkala. Ketiga, lingkungan kampus yang terawat meningkatkan daya tarik institusi bagi calon mahasiswa dan mitra eksternal, karena memberikan kesan bahwa institusi dikelola secara profesional dan bertanggung jawab.
Namun demikian, mempertahankan kondisi terawat yang sudah baik ini ke depan akan membutuhkan upaya yang konsisten seiring dengan bertambahnya usia fasilitas dan meningkatnya jumlah pengguna. Institusi perlu memastikan bahwa

anggaran pemeliharaan dialokasikan secara memadai setiap tahunnya, tenaga pemelihara yang kompeten tersedia dalam jumlah yang cukup, dan sistem monitoring kondisi fasilitas dijalankan secara berkala agar penurunan kondisi dapat dideteksi dan ditangani sejak dini.

G. Kesimpulan
Berdasarkan seluruh uraian di atas, aspek keterawatan sarana dan prasarana Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia berada pada kondisi yang sangat baik dan konsisten. Seluruh prasarana gedung yang berjumlah sepuluh unit, keempat laboratorium penunjang, seluruh sarana di Laboratorium  Pendidikan Bahasa Indonesia, dan seluruh sarana di Ruang Program Studi, tanpa terkecuali, tercatat dalam kondisi Terawat.
Kondisi terawat yang merata dan konsisten ini mencerminkan komitmen institusi yang kuat dalam menjalankan program pemeliharaan fasilitas secara preventif dan berkelanjutan. Pencapaian ini semakin bermakna ketika dikaitkan dengan intensitas penggunaan fasilitas yang sangat tinggi, yakni rata-rata 48 jam per minggu untuk sebagian besar sarana yang ada. Tingginya intensitas penggunaan yang tetap diimbangi dengan kondisi terawat yang terjaga membuktikan efektivitas sistem pemeliharaan yang berjalan.
Bagi Program Studi  Pendidikan Bahasa Indonesia, kondisi keterawatan yang sangat baik ini memberikan fondasi yang kokoh bagi terselenggaranya proses pendidikan yang berkualitas. Lebih dari sekadar nilai administratif, kondisi terawat yang dirasakan langsung oleh mahasiswa setiap hari akan membentuk pengalaman belajar yang positif dan memberikan keteladanan nyata tentang pentingnya menjaga lingkungan belajar yang bersih, rapi, dan terawat. Nilai keteladanan ini akan terus terbawa oleh para lulusan Program Studi  Pendidikan Bahasa Indonesia ke dalam praktik kerja mereka sebagai pendidik anak usia dini yang profesional dan bertanggung jawab.
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